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1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu produsen utama ikan kerapu, dimana produksi
ikan kerapu pada tahun 2005 sebesar 6.493 ton, meningkat menjadi 10.200 ton
pada tahun 2012. Budidaya ikan kerapu di Indonesia tersebar dari Sumatera
sampai Papua dan terkonsentrasi di beberapa provinsi seperti Sumatera Utara,
Kepulauan Riau, Lampung, Jawa Timur, Bali, Lombok dan Sulawesi Utara (KKP,
2014).

Dari jenis-jenis ikan kerapu, ikan kerapu macan memiliki kelebihan
dibandingkan ikan kerapu jenis lain. lkan Kerapu Macan (Epinephelus
fuscoguttatus) memiliki nilai ekonomis yang tinggi dikarenakan ikan ini memiliki
kandungan gizi yang cukup tinggi. Menurut Mukadar (2007) kandungan gizi ikan
kerapu macan memiliki kandungan energi 92 kkl; protein 19,8%; kalsium 27%;
air 79,2%; lemak 1,02% dan kolesterol 37%.

Perkembangan budidaya ikan kerapu macan di Lampung terlihat cukup
pesat. Salah satunya adalah di Pantai Ringgung Kabupaten Pesawaran.
Berhubungan dengan hal tersebut, maka secara tidak langsung budidaya ikan
kerapu macan di Pantai Ringgung akan meluas. Salah satu perairan yang terdekat

dengan Pantai Ringgung adalah Perairan Teluk Cikunyinyi.



Teluk Cikunyinyi berada di pesisir Lampung tepatnya di Desa Gebang,
Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran. Teluk Cikunyinyi merupakan
perairan yang tenang karena dilindungi oleh pulau-pulau kecil. Teluk Cikunyinyi
adalah salah satu wilayah di Teluk Lampung yang memiliki potensi perikanan
cukup baik untuk dijadikan lokasi pengembangan budidaya. Berdasarkan
pertimbangan tersebut Teluk Cikunyinyi terlihat cukup mendukung untuk
dijadikan lokasi budidaya khususnya budidaya kerapu macan. Selain itu,
pemanfaatan perairan di lokasi tersebut belum digunakan secara optimal dan
berkelanjutan oleh para pembudidaya.

Analisis kesesuaian perairan yang tepat merupakan indikator awal
keberhasilan usaha budidaya sesuai dengan jenis komoditas dan teknologi
budidaya yang akan diterapkan (DKP, 2005). Ketersediaan informasi mengenai
lokasi ideal bagi pengembangan budidaya merupakan salah satu kendala dalam
budidaya. Oleh karena itu aspek ekologis perlu diperhatikan dalam

penentuan lokasi budidaya (DKP Sulteng, 2009).

1.2.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan kondisi ekologis Perairan Teluk Cikunyinyi.
2. Menganalisis tingkat kesesuaian kualitas Perairan Teluk Cikunyinyi untuk

budidaya ikan kerapu macan berdasarkan kondisi ekologisnya.



1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa deskripsi
tentang kesesuaian Perairan di Teluk Cikunyinyi sehingga dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk melakukan budidaya ikan kerapu macan di Teluk Cikunyinyi

demi tercapainya hasil produksi yang optimal dan lestari.

1.4.  Kerangka Pikir Penelitian

Teluk Cikunyinyi adalah salah satu wilayah di Teluk Lampung yang
memiliki potensi perikanan cukup baik untuk dijadikan lokasi pengembangan
budidaya. Perairannya yang tenang dan terlindung oleh pulau-pulau kecil yang
merupakan habitat yang sangat baik untuk budidaya ikan kerapu macan. Selain
itu, pemanfaatan perairan di Teluk Cikunyinyi belum digunakan secara optimal
untuk kegiatan budidaya perikanan.

Salah satu hambatan dalam budidaya ikan kerapu macan adalah
lingkungan perairan yang tidak cocok, karena parameter kualitas air yang tidak
sesuai dengan syarat hidup ikan kerapu macan. Pemilihan lokasi budidaya masih
merupakan satu masalah bagi pengembangan budidaya ikan kerapu macan di
Indonesia. Pemilihan lokasi yang kurang tepat dapat menyebabkan adanya
kegagalan panen pada usaha budidaya. Ikan kerapu macan hidup di dasar perairan
berbatu dan daerah dangkal yang mengandung batu koral, terumbu karang,
meskipun ada pula yang hidup di pantai sekitar muara sungai (Nontji, 2007).

Penentuan lokasi budidaya yang tepat merupakan indikator awal
keberhasilan usaha budidaya. Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu dilakukan

suatu penelitian tentang analisis kesesuaian Perairan Teluk Cikunyinyi sebagai



lokasi budidaya ikan kerapu macan berdasarkan kondisi ekologis. Diagram

Kerangka Pikir Penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir Penelitian.



